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RINGKASAN

SUPARTOTO. Pengaruh Pemberian Jerami dalam Bentuk Segar
dan Dibakar serta Pupuk Kandang pada pemupukan N, P, K
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah Varietas

IR 36 (Di bawah bimbingan SUTARWI SUROWINOTO dan PURWONO).

Tujuan percobaan ini adalah untuk mempelajari pengaruh
pemberian jerami dalam bentuk segar dan dibakar serta taraf
pupuk kandang pada pemupukan N, P, K, terhadap pertumbuhan
dan produksi padi sawah varietas IR 36,

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Darmaga
Bogor, sejak bulan Oktober 1983 sampai dengan bulan Febru-
ari 1984, Bibit padi yang digunakan berumur 25 hari, di-
tanam dengan jarak tanam 20 c¢m x 20 cm, Pupuk yang diguna-
kan adalah Urea, TSP dan ZK. Adapun dosis pupuk yang dibe-
rikan adalsh 90 kg N/ha, 60 kg P205/ha dan 50 kg Kao/ha.
Jerami kering panen diberikan dengan dosis 10 t/ha, dan pu-
puk kandang dengan dosis 10 t/ha. Jerami segar diberikan
dengan cara dibenamkan 2 minggu sebelum tanam, bersamaan
dengan pupuk kandang. Abu jerami bakarja;berikanWB hari
sebelum tanam. Untuk pernanggulangan hama dan penyakit ta-
naman digunakan Furadan 3G, Basudin 10G, Azodrin 15 WSC dan
Dithane M 45.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
sepuluh kombinasi perlakuan dan terdiri dari tiga ulangan,
Kombinasi perlakuan berupa pemberian jerami (tanpa, segar,

dan dibakar) dan pupuk kandang (tanpa, satu dosis, dan



dua dosis) pada pemupukan N, P, K dengan satu perlakuan
kontrol tanpa pupuk.

Pemberian jerami dalam bentuk segar dan dibakar serta
pupuk kandang pada pemupukan N, P, K, tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman,
Jumlah anakan, saat berbunga merata dan saat panen, diban-
dingkan dengan pemupukan N, P, K.

Demikian pula terhadap komponen produksi dan produksi
Yang meliputi Jjumlah anakan produktif, panjang malai, jum-
lah gabah tiap malai, bobot 1000 butir gabah isi, persen-
tase gabah hampa, dan produksi tiap petak, pemberian jera-
ml dalam bentuk segar dan dibakar serta pupuk kandang pada
pemupukan N, P, K, tidak berpengaruh dibandingkan dengan

pemupukan N, P, K.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan utama bagi sebagian be-
sar penduduk Indonesia. Hasil beras tiap hektar dapat di-
tingkatkan tergantung pada varietas, keadaan tanah, terse-
dianya air, kondisi iklim, keadaan hama dan penyakit; dan
cara bercocok tanam lainnya.

Usaha pokek untuk meningkatkan produksi pangan adalah
dengan intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi, dan
rehabilitasi. Khusus dalam peningkatan produksi beras, in-
tensifikasi memégang peranan terpenting. Dalam waktu 10 -
12 tahun terakhir ini produksi beras meningkat dengan tajam.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh makin melyasnya.
usaha intensifikasi yang meliputi sebagian Eesar aféél padi
'di Indonesia. - _

Berkat adanya proyek Bimas Nasional, produksi beras
telah meningkat secara meyakinkan, yaitu dari 11,67 juta
ton pada tahun 1968 menjadi sekitar 23.8 juta ton pada tam.
hun 1982, Kenaikan produksi beras lebih menonjol lagi se-
lama Pelita  III dengan laju pertambahan melampaul 7% tiap
tahun, Sejalan dengan kenaikan produksi, terjadi pula ke-
naikan konsumsi beras tiap kapita tiap tahun, yaitu dari
110 kg pada tahun 1968 menjadi 143 kg pada tahun 1983, su-
atu kenaikan rata~rata 2.14% tiap kapita tiap tahun. Sela-

in itu dengan peningkatan penduduk sebesar 2.4% tiap tahun,



2
maka untuk tetap dapat berswas mbada pangan, diperlukan sta-
bilisasi produksi dan peningkatan produksi rata-rata & % ti-
ap tahun (Satari, 1983).

Pelaksanaan intensifikasi budidaya tanaman padi dengan
pancausaha pertaniannya telah berhasil membawa kita pada
tingkat produksi yang tinggi. Partoharjono, Ismunaji dan
Darwis (1983) melaporkan bahwa peningkatan produksi beras
nasional terutama disebabkan oleh peningkatan hasil tiap
Batuan luas, yang ditunjukkan oleh areal pacen padi dari
tahun 1969 hingga 1980 yang hanya meningkat sedikit. Oleh
karena itu selain penggunaan varietas unggul dan penerapan
teknik budidaya yang benar, pemeliharaan dan peningkatan
kesuburaﬁ tanah perlu dilakukan, sehingga tingkat produk-
tifitas yang tinggi dapat dipertahankan.

Dengan semakin tingginya produksi padi, digunakannya
varietas genjah.sehingga intensitas pertanaman meningkat,
berarti hara yang terangkut panen semakin besar. Lebih-
lebih akhir-akhir ini ada kecenderungan pengangkutan jerami
dari ‘petakan sawah, baik itu untuk makanan ternak, bahan
industri kertas, atau untuk keperluan lain. Dengan terse-
dianya pupuk buatan, kebiasaan pemberian bahan organik pa-
da sawah sudah banyak ditinggalkan. Penggunaan pupuk bu~
atan yang hanya mengandung unsur N, P, K bebas S atau me-
ngandung S rendah secara terus menerus tanpa diimbangi penm-
berian bahan organik, dikhawatirkan akan mengakibatkan ter-
ganggunya keseimbangan hara tanah, yaitu defisiensi hara

tertentu selain N dan P (Padalia, 1975 dan Ismunaji dan



Sujadi, 1983).
Untuk itu pengembalian kesuburan tanah dengan pemberi-
an jerami atau pupuk kandang sebagai bahan organik, periu

diperhatikan.,

Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pem-
berian jerami dalam bentuk segar dan dibakar serta taraf
pupuk kandang, pada pemupukan N, P, K, terhadap pertumbuh-
an dan produksi padi sawah varietas IR 36.

Hipotesis

Pemberian jerami dan pupuk kandang pada pemupukan N,
P, K akan dapat meningkatkan‘produksi padi sawah, Ada per-
bedaah pengaruh pemberiap jerami dalam keadaan segar dan
dengan cara dibakar, dan juga antara taraf'pupuk kandang.
terhadasp pertumbuhan dan produksi padi sawah varietas

IR 36.



TINJAUAN PUSTAKA
ifat-Sif Tan S

Sifat-sifat tanah sawah yang digenangi, umumnya sangat
berbeda dengan tanah yang tidak digenangi, dan nyata sekali
pengarubhnya terhadap pertumbuhan tanaman padi. Pengaruh
baik penggenangan terhadap tanaman padi adalah terdapatnya
pengaturan iklim mikro, mensmbah tersedianya unsur nitrogen,
penetralan reaksi tanah, dan menghindarkan keracunan dari
unsur Fe, Al, dan Mn (Surowinoto, 1982).

Penggenangan menyebabkan tidak adanya oksigen bebas
sehingga mengakibatkan suatu lingkungan reduksi., Dalanm
lingkungan reduksi, bakteri anaerob memegang peranan pen-
ting ‘dalem dekomposisi bahan organik. Unsur yang terkandung
dalan bahan organik antara lain : ¢, H, O,-N, S, P, K, Mg,
Ca, dan unsur-unsur mikro, Oleh aktifitas mikro organisme
unsur-unsur tersebut akan diubah menjadi bentuk.tersedia

bagi tanaman padi (Mitsui, 1960).

Bahan organik pada umumnya memperbaiki keadaan tanah.
Kompos dan pupuk kandang membuat tanah lebih ringan, poro-
sitasnya naik, dan mengaktifkan mikro organisme tanah (Mat-
sushima, 1978 dan Ishizuka, 1982). Labih lanjut dikatakan
pupuk organik merupakan sumber penting Si dan unsur hara

mikro lain, yang penting untuk meningkatkan ketahanan



tanaman padi, . -

Tanah yang merus menerus ditanami bukan berarti kadar
bahan organik dan nitrogen tanah berada pada tingkat yang
memuaskan, melainkan terus menerus menurun sebanyak 35%
dibanding dengan tanah perawan. 'Penurunan bahan organik
sebesar 30 sampal 40% akan menyebabkan kesuburan tanah me-
nurun dan tidak boleh berlangsung lebih lanjut (Soepardi,
1974). Oleh karena itu mempertahankan tingkat bahan orga-
nik dan nitrogen tanah pada suatu tingkat merupakan suatu
keharusan, Selanjutnya dikatakan bahan organik memperbaiki
sifat kimia tanah, karena penguraian bahan organik dapat
menyediskan unsur-unsur yang diperlukan tanaman. Selain
itu asam-asam karbon dari bahan organik dapat melarutkan
mineral batuan yang penting dalam penyediaan unsur hara
bagi tanaman.

Matsushima (1978) menyatakan pemberian kompos 1 tfare
dapat menghasilkan 450 kg padi tanpa mengurangi kesuburan
tanah dengan nyata. Oleh karena itu untuk menghagilkan
L.5 ton padi tiap hektar sawah, perlu ditambahkan lebih
10 ton kompos untuk memperbaiki sesuburan tanah, Beﬁerapa
ahli di Jepang berpendapat bahwa pemberian kompos diperlu—
kan untuk bisa memperoleh hasil padi di atas 6 ton tiap
hektar (Ishizuka, 1982). Hal ini dimungkinkan karena un-~
tuk memperoleh hasil di atas 6 ton tiap hektar diperlukan

pemupukan berat. Pemupukan berat sebagai pupuk dasar
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menyebabkan konsentrasi pada larutan tanzh tinggi, sehingga
membahayakan tanaman muda. EKompos mengandoung konsentrasi

N yang relatif rendah dan membebaskannya sedikit demi sedi-
kit tanpa membahayakan janaman muda. Selanjutnya juga di-
katakan bahwa pemberian bahan organik ke dalam tanah

sawah dua minggu sebelum tanam berpengaruh baik pada pro-
duksi gabah,

Lama proses dekomposisi dipengaruhi oleh nisbah C/N
dari bahan organik, Aﬁabila bahan organik dengan nisbah
C/N lebih besar. dari 30 diberiksn ke dalam tanah, akan ter-
Jadi imobilisasi nitrogen taﬁah. Bahan organik dengan nis-
bah C/N antara 20 - 30 tidak terdaﬁat iﬁobilisasi maupun
pembebasan mineral nitrogen. Sedangkan untuk nisbah C/N
lebih kecil dari 20, biasanya didapat pembebasan mineral
nitrogen sejak dekomposisi dimulai (Effendi, 1979). Pada
nisbah C/N lebih 30, selama proses dekomposisi. nitrogen
akan diambil oleh mikroba, sehingga untuk sementara teri-
kat dan tidak dapat diambil oleh tanaman., Nitrogen terse-
but akan dibebaskan kembali apabila mikroba tersebut mati
dan proses dekomposisi sudah berakhir (Ishizuka, 1982;

Dei, 1970; dan Nishio, Sukardi, dan Zulkarnaini, 1978).
Selanjutnya ditegaskan bahwa apabila bahan organik yang di-
berikan ke dalam tanah mempunyai nisbah C/N tinggi, maka
pemberian ini harus disertai pupuk nitrogen dalam jumlah
cukup, sehingga tanaman dapat tumbuh normal tanpa mengala-

mi kekurangan hara nitrogen (Effendi, 1979 dan Dei, 1970).



Jerami kering panen mempunyai nisbah C/N antara 55 - 70
dan pupuk kandang sekitar 22.9 (Ismunaji, 1978).

Padalia (1975) mengatakan pemberian pupuk organik da-
pat meningkatkan produksi padi sawah pada tahun pertama.
Selanjutnya dikatakan interaksi antara N organik dan N in-
organik secara nyata meningkatkan produksi padi sawah, di-
bandingkan pemberian N organik saja. Kemudian respon kom-
pos eaja dibanding N inorganik, lebih rendah, Tetapi pada
N yang tinggi (lebih 80 kg N/ha) kombinasi kompos dan N in-
organik memberikan kenaikan hasil yang nyata dibandingkan
N inorganik saja.

Pada penelitian lanjutan Padalia (1980) mendapat hasil
bahwa'sisa pemberian kompos masih berpengarﬁh hingga tahun
ke lima, sedangkan pemberian N inorganik pengaruhnya hanya
pada satu musim tanam saja, Hal ini sesuai dengan yang

dilaporkan Ishizuka (1982).
n uh Pemberi Jerami pada Tan dan Tanaman Padi

Ismunaji (1978) mengatakan salah satu jalan untuk
mempeftaha@kan kesuburan tanah adalah dengan pemberian kom-
ros dari jerami. Selanjutnya dikatakan pemberian jerami
dapat meningkatkan hasil padi, dan didaerah tropika delkom-
posisi jefami yang dibenamkan berjalan lebih cepat, Jerami
Juga merupakan salah satu sumber hara K-dan~Si yang berguna
bagi pertumbuhan tanaman padi. Tetapi Damanhuri (1982)

mengatakan pemberian jerami pada fase pertengahan



pertumbuhan tanaman, kurang baik pengaruhnya, sedangkan
pemberian kompos jerami dalam jumlah banyak (10 t/ha),
mempengaruhi pertumbuhan yang balk pada fase akhir pertum-
buhan tanaman., |

Proses dekomposisi jJerami dipengaruhi oleh suhu dan
kelembaban tanah., Sejak jerami diberikan hingga proses de-
komposisi berakhir memakan waktu 50 hari (Zulkarnaini dan
Suhadi, 1978 dan Dei, 1970). Pemberian jerami akan berpe-
ngaruh baik sebagal sumber hara setelah proses dekomposisi,
mengatur pelepasan pupuk N, dan memperbaiki stuktur tanah
(Dei, 1970). Adapun pengaruh negatifnya adalah mempersu-
1it{ pengolahan tanah, dan pada awal dekompogisl bisa meng-
akibatkan kekurangan N pada tanaman. Hasil percobaan Is-
munaji (1978) menunjukkan pemberian jerami. segar 10 ton
tiap hektar 1 minggu sebelum tanam, tidak ﬁempengaruhi ha-
511 dibandingkan dengan pemberian 2 minggu atau 3 minggu
sebelum tanam, Selanjutnya juga dilaporkan, di daerah
yang kandungan kaliumnya rendah, pembenaman jerami menaik-
kan hasil pada hampir semua varietas. Keuntungan pengaruh
pembenaman ini diduga disebabkan oleh efek pemupukan kali-
um sebagai pengganti pupuk kalium inorganik.

Ditinjau dari segi hama dan penyakit, pembenaman je-
rami bisa mengakibatkan meningkatnya kemungkinan serangan
hama dan penyakit seperti penggerek batang dan blast, Te-
tapl dengan berkembangnya penggunaan pestisida secara in-

tensif, maka hama dan penyakit bisa ditanggulangi (Dei,
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1970 dan Williams et al,, 1972). Dari percobaannya Willi~
ams et al. (1972) tidak menemukan peningkatan serangan ha-
ma dan penyakit yang disebabkan oleh pembenaman jerami.
Namun demikian perlu dipertimbangkan agar jerami yang di-
benamkan tidak berasal dari tanaman yang mendapat serangan
hama dan penyskit yang serius, Dipandang dari segi penya-
kit fisiologis seperti Mentek di Cihea Jawa Barat (gejala
kekurangan K), pemberian jerami sangat penting artinya
(Zulkarnaini dan Suhadi, 1978).

Dari beberapa penelitian didapatkan bahwa pembenaman
Jerami tidak berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan tanaman
bahkan meningkatkan hasil dan kesuburan tanah (Dei, 1970;
Ismunaji et al., 1973; dan Zulkarnaini dan Suhadi, 1978).
| Pembenaman jerami dalam keadaan tansh tergenang, me-
ningkatkan fiksasi N. Dengan naiknya fiksasi N, nilai je-
rami padi tiga sampai lima kali lebih tinggi dari semula.
Pemberian jerami meningkatkan populasi mikro organisme an-
aerob yang tidak bersimbiose dengan pengikat N -dalam tanah
yang digenangi (IRRI, 1980 dan Rao, 1980). Suﬁbangan balk-

""""" teri pengikat N yang hidup bebas, sebesar 7 kg N tiap hek-
tar pada tanah biasa dan meningkat menjadi 25 kg N tiap
hektar bila diberi jerami (Rao, 1980). Selanjutnya Nishio
et al. (1978) mengatakan jumlah bakteri naik sesuai dengan
Jumlah jerami yang dibenamkan. Pada tanah sawah, karbon
yang digunakan merupakan faktor pembatas yang menentukan

Jumlah bakteri,
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Pemberian N inorganik akan menurunkan hasil fiksasi,
tetapi bila jumlah jerami banysk (10 t/ha) pemberian N in-
organik tidak menghambat, Jerami basah yang diberikan di
sawah dalam Jjumlsh banyak akan lebih mengefektifkan pengi-
katan N (Rao, 1980).

Hasil percobaan lain menunjukkan bahwa pembenaman je-
rami mempertinggi keseimbangan N oleh naiknya fiksasi N.
Kemudian kenaikan kandungan N +tanah ini akan bertahan sam-
pai beberapa waktu walaupun pemberian jerami sudah dihen-
tikan, Selanjutnya juga disebut bahwa pemberian jerami “«-
dengan dibenamkan pengaruhnya terhadap N tanah lebih baik
daripada yang dibakar (IRRI, 1980).

Selain dengan pembénaman, peungembalian sisa tanaman
ke dalam tanah dapat dilakukan dengan cara lain yaitu di-
bakar, atau digunakan sebagai makanan ternak kemudian pu-
pulkk kandang dikembalikan ke dalam tanah.

Tujuan pembenaman Jjerami adalah untuk menghindarkan
kehilangan unsur hara karena volatilisasi. Pembenaman je-
rami dengan cara apapun, meningkatkan P dan K tanah, te=-
tapi bahan organik dan N tanah lebih tinggi bila tidak
dibakar (IRRI, 1974). Dalam pembakaran jermami 27 sampai
73% N dan sebagian S akan hilang karena volatilisabi
(Biederbick et al., 1980). Selanjutnya dikatakan pemba-
karan akan mempengaruhi jasad mikro sampal kedalaman
2.5 cm, Pengurangan populasi jasad mikro tersebut dapat

mencapai 50 sampal 69%. Populasi Jjasad mikro pada keda=-
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laman lebih 2.5 cm tidak berpengaruh. Namun demikian
Ishizuka (1982) melaporkan bahwa di’ kebanyakan negara ter-
masuk Indonesia, penanganan jerami padi biasanya dibakar.
Hal ini berdasarkan pertimbangan 1) membutuhkan sedikit
tenaga kerja, 2) memudahkan pengolahan tanah, dan 3) men-
cegah perkembangan hama penyakit. Seperti diketahui pem-
bakaran ini akan menyebabkan hilangnya unsur N, sehingga
bila pemupukan N diabaikan, penurunan kesuburan tanah ti-

dak bisa dibhindarkan.



BAHAN DAN METODE

Zempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilakukan di Sawah percobaan Institut Per-
tanian Bogor, yang bertempat di Babakan Darmaga Bogor, pa-
da Jenié tanah Latosol. Percobaan dilakukan pada MH 1983-
1984, Percobaan berlangsung dari pertengahan Oktober 1983
sampal pertengahan Februari 1984, Data curah hujan dan
penyinaran mataha:i selama periode tersebut terdapat pada

Tabel Lampiran 25,

Bahan Percobaan

Padi yang digunakan dalam percobaan ini adalah
varietas IR 36, yang diperoleh dari BPTP Bogor. Diskripsi
varietas IR 36 dapat dilihat pada Lampiran 24.

Dosis pemupukan N, P, K yang digunakan adalah 90 kg W,
60 kg P,0g, dan 50 kg K,0 tiap hektar. Pupuk yz;mg diguna-
kan adalah Urea (45% N), TSP (45% P,05), dan zK' (50%:K5,0) ..
Untuk perlakuan pupuk kandang dipakai kotoran kambing de-
ngan dosis 10 t/ha. Jerami yang d%pakai adalah jerami ke-
ring panen, diberikan dengan dosis 10 t/ha.

Untuk perlindungan terhadap hama dan penyakit diguna-
kan Furadan 3 G, Basudin 10G, Azodrin 15 WSC dan Dithane
M 45,
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Metode Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan sepuluh kombinasi perlakuan dan ter-
dirl dari-tiga'kelompok. Uraian kombinasi perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 1. Pengacakan perlakuan di lapang da-
pat dilihat pada Lampiran 26.

Tabel 1, Kombinasi Perlakuan

"'No. N, P, K Jerami Pupuk Kandang
1. - - -
2. + - -
3. + - +
L. + - . ++
5 + + -
6. + + +
7 o + + ++
8. + ++ -
9. + ++ +

10, + ++ | ++

Keterangan: N, P, K tiap hektar: 90 kg N, 60 kg PEOS’ 50 kg
K

0

2
Pupuk N, P, K - : tanpa N, P, K
+ : dengan N, P, K

Jerami tanpa jerami
diberi 10 t/ha dibenamkan

diberi 10 t/ha dibakar

: tanpa pupuk kandang
+ + diberi 10 t/ha (satu dosis)
++ : diberi 20 t/ha (dua dosis)

+ +

*s 8 e

1
»

Pupuk Kandang
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Model : Yij = u + Bi + TJ + Eij

% = harga rata-rata harapan
Bi = pengaruh kelompok ke i
‘.E'J = pengaruh perlakuan ke j

Eij = gesalahan percobaan karena kelompok ke i
an perlakuan ke jJ
Penentuan perlakuan untuk tiap kelompok dilakukan se-
cara acak. Untuk melihat perbedaan perlakuan terhadap kom-
Ponen pertumbuhan dan produksi, dilakukan uji beda: nyata
Jujur (BNJ).

Pel n Percaob

Perlakuan jerami yang dibenamkan dan pupuk kandang
dilakukan bersamaan yaitu 2 minggu sebelum tanam, Sedang-
kan jerami yang dibakar, dibakar 2 minggu éebelum tanam,
bada tempat tersendiri dan baru diberikan 3 hari sebelum
tanam.

Luas petak percobaan adalah 2.5 m x 6 m, Jarak tanam
Yang dipakali adalah 20 cm x 20 em, Untuk pengaturan jarak
tanam digunakan caplak. Jumlah bibit tiap rumpun adalah
2 batang. Bibit dipindahkan ke sawah pada umur 25 hari.

Pemupukan N dilakukan tiga kali yaitu 20% pada saat
tanam bersamaan seluruh P dan K, 50% pada umur 21 hari,
dan 30% pada saat primordia (50 HST), Pemupukan dilakukan

dalam keadaan sawah: macak-macak.
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Penyiangan dilakukan dua kali yaitu menjelang pemupuk-
an N ke dua dan N ke tiga. Untuk menanggulangi hama dan
Penyakit, tanaman disemprot dengan Azodrin 15 WSC dan Di- -
thane M 45, masing-masing dengan konsentrasi 2 ml/liter dan
2 g/liter alr, _Dalam percobaan ini ada serangan hama
sundep, yang dapat ditanggulangi dengan pemberian Basudin
10G dua kali yaitu pada umur 20 hari dan 40 hari. Selain
itu juga diberikar Furadan 3 G pada saat tanam, dengan do-
sis 20 kg tiap hektar.

Pengaomatan

Pengamatan pertumbuhan dan komponen pfoduksi dilaku-
kan terhadap 10 tanaman contoh/petak. Pengambilan contoh
dilakukan secara acak. Pengamatan tinggi tanaman dan jum-
lah anakan dimulai 2 minggu-setelah tanam dan dilakukan
setiap minggu. Komponen pertumbuhan dan produksi yang di-
amatl adalah: 1) tinggi tanaman, 2) jumlah anakan, 3) fa-
se berbunga merata (telah 80% keluar malai), 4) jumlah
anakan produktif’ (dihitung menjelang panen), 5) panjang
malai (terpanjang tiap rumpun), 7) jumlah gabah tiap malai,
8) bobot 1000 butir gabah kering giling (kadar air 14%),

9) persentase gabah hampa, 11) produksi total tanpa tanam-~
an pinggir, sehingga luasnya adalah 2.2 m x 5.6 m = 12,32m>
Produksi tiap petak diukur dalam kadar air 14%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan

Iinggd tanaman, Hasil pengamatan dan sidik ragam
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1 sampal

dengan 8. Dengan uji P ternyata terdapat perbedaan pertum-
buhan tinggi tanaman mulai umur dua minggu setelah tanam
(MST) sampai dengan saat panen, kecuali pada minggu ke
enam,

Data rata-rata tinggi tanaman pada berbagai perlakuan
terda?at pada Tabel 2., Pengujian BNJ yang dilakukan menun-
Jukkan bahwa terdapat perbedaan antara perlakuan kontrol
(no, 1, tanpa pupukj dengan perlakuan lain, pada umur 4,

5, dan 7 MST serta pada saat panen. Pada minggu ke 2, 3,
6, dan 8 setelah tanam terlihat bahwa antara perlakuan
kontrol:-dengan beberapa perlakuan N, P, K yang ditambah
Jerami maupun pupuk kandang, tidak mengakibatkan perbedaan
pada tinggi tanaman. Disamping itu terlihat babhwa penam-
bahan jerami maupun pupuk kandang, tidak berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan tinggi tanaman apabila dibandingkan de-
ngan perlakuan pemupukan N, P, K (no, 2).

Dari histogram rata-rata tinggi tanaman saat panen
(Gambar 1) terlihat bahwa walaupun secara statistik tidak
berbeda, dibandingkan dengan perlakuan no. 2 (pupuk N, P,
K) pemberian jerami maupun pupuk kandang menunjukkan ting-

gi tanaman yang lebih kecil antara 2 - 4%, kecuali pada
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Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman
meHmwsmb 2 3 I 5 HHSNN — QKMM. ) Saat Panen
" sesrasevrensssnssosrnsrccsesesssvansoass CIMl oo enoniosvsesssnscannsncentosnasssanas

1. 30.93a 35.13a 37.10a L41.50a 49.90 56.57a 66.37a 74 .53a

2. 34.00ab  37.47ab 43.97 b 50.77 b 57.67 67.87 b 78.13 b 89,37 b

3. 33.07ab. 38.40 b 44,30 b 51.40 b 57.97 66.90 b 76.50ab  86.20 b

b, 34.23ab 38.57 b 46.20 b 53,07 b 54.90 67.73 b 77.70 b 86.70 b

5. 33.00ab 36.93ab w:.mm b 54.07 b 59.37 69.13 b 77.13 b  87.63 b

6. 353.57ab 38.13ab 44,00 b 50.97 b 57.00 67.43 b 76,20ab  86.20 b

7. 33.47ab 38.20ab 45,40 b 53.87 b 60.33 67.27 b 76.80ab  85.47 b

8. 34,80 b 39.50ab 45,77 b 51.80 b. 58.90 67.50 b 74.87ab 85.63 b

9. 33.30ab 38.13ab 45.27 b 55.20 b 61.13 70.03 b 79.50 b 90.87 b
10. 35.23 b 39.60 b 45.97 b 53,57 b 61.20 69.90 b 77.17 b 89.63 b
BNJ) o5 343 3,14 4.88 6.88 - 8.79  10.54 10.49

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf p = 0,05
MST = minggu setelah tanam
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Gambar 1. Rata&?aﬁa'ringgiiTanaman,SaatﬂPanen

mmm : tanpa pupuk

N, P, K tanpa Jjerami

[ilt : N, P, K + jerami dibenamkan

Z741 : N, P, K + jerami dibakar

o
It

tanpa pupuk kandang b = dengan pupuk kandang 10t/ha

¢ = dengan pupuk kandang 20 t/ha
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perlakuan no, 9 dan no. 10 yang menaikkan tinggi tanaman

1.7% dan 0.3%.

Jumlah anelkan tiap rumpun, Data hasil pengamatan dan
sidik ragam jumlah an%kan tiap rumpun mulai umur dua minggu
sampai saat panen, disajikan pada Tabel Lampiran 9 sampai
Tabel Lampiran 17. Dari uji F ternyata sampal dengan umur
4 minggu tidak ada perbedaan pada jumlah anakan. Perbeda-
an terjadi mulai umur 5 minggu sampai saat panen, kecuali
pada minggu ke enam.

Data rata-rata jumlah anakan dan anakan produktif di-
sajikan pada Tabel 3. Pengujian BNJ yang dilakukan menda-
patkan adanya perbedaan jumlah anakan Yang terbentuk, Pa-~
da umur 8 minggu terlihat bahwa perbedaan hanya terdapat
antara perlakuan kontrol (no. 1) dengan perlakuan no. 5,
sedang dengan perlakuan lain tidak berbeda., ﬁemikian pula
pada jumlah anakan produktif, perbedaan hanya terdapat an-
tara perlakuan no. 5 dan no. 9, dengan perlakuan lain.
Sedangkan antara perlakuan pemupukan N, P, K dengan perla-
kuan penambahan. jerami maupun pupuk kandang tidak berbeda.

Dari histogram jumlah aznakan produktif raéa—rata
(Gambar 2) terlihat bahwa walaupun secara- statistik tidak
berbeda, tetapi dibandingkan dengan perlakuan no. 2 ( pupuk
N, P, K) penambahan jerami dan pupuk kandang menunjukkan
jumlah anakan yang lebih kecil antara 0.3 - 10.5%, kecuali
perlakuan no. 5 dan no. 9 yang meningkatkan Jumlah anakan

10.4% dan 4.6%.
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ZZ| . N, P, X + jerami dibakar

tanpa pupuk kandang b = dengan pupuk kandang 10 t/ha

o]
n

O
"

dengan pupuk kandang 20 t/ha



21

Tabel 3. Rata=-Rata Jumlah Anakan dari Minggu
ke Lima hingga Panen
g‘é;lakuan 5 Jﬁglah—%mw%—— Produktif
1. 15.13a 15.77 14.17a 14.97a 9.93a
2a 2l.87b 23,10 20.97p 21.50ab 13.07ab
3. 21.47ab 22.63 21.80b 19.57ab 12,93ab
4. 20.07ab 21.302:19.63ab 19.37ab  13.03ab
Se 26.10p 25.73 24,13b 25.570b 14 .43b
6. 20.77ab 23.30 20.03ab 19.80ab 12.77ab
7 22.,43b 22.47 19.60ab 20.80ab 11.70ab
8. 19.9%3ab 21.80 18.27ab 17.67ab  12.00ab
9. 22470 22.40 22,00bc 21.60ab 13.67Db
10, 21.90b 23,03 21.43b 21.73ab _ 12.63ab
BNIG g5 7404 - 6.47 8.02 3.72
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pa-

da kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata p = 0.05

haesil pehgamatan dan sidik ragam saat berbunga merata dan

saal panen terdapat pada Tabel Lampiran 17 dan 18.

Ternya-

ta uji F ménunjukkan terdapat perbedaan baik pada saat ber-

bunga merata maupun saat panen.

pada Tabel L.

saat berbunga merata perbedaan tersebut terdapat antara

Data saat berbunga merata dan saat panen disajikan

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa terhadap
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perlakuan kontrol (no. 1) dengan perlakuan no, 2 dan no. 5.
Sedangkan hasil uji BNJ pada saat panen menunjukkan bahwa
perbedaan terdapat antara perlékuan kontrol dengan perla-
kuan lain kecuali dengan perlskuan no, 7 dan no., 9. Pada
keduanya terlihat bahwa pemberian jerami dan pupuk kandang
tidak mengakibatkan perbedaan baik pada saat berbunga mera-
ta maupun saat panen bila dibandingkan terhadap perlakuan

no.2 (pupuk N, P, K).

Tabel 4. Rata-Rata Saat Berbunga Merata dan Saat

Panen
No. Perlakuan " saat berbunga merata saat panen
cececanen cesens HST ..... erenennnn
1. 57 .00a 89.00a
=L 59.33b 92,00b
3. 58 .00ab 93.33b
4. 59.00ab 92.67b
5. : 59.67b 92.67b
6. 59.00ab 92,67b
T 58.6?ab. 91.33&3-
8, 58.33ab 93.33b
9. 58.33ab 91.33ab
10, 57.67ab 92.67b
BNJO.OS 2.00 2.99

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nya-
ta pada taraf p = 0.05
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Panjang malai, Data hasil rengamatan dan sidik ragam
panjang malai disajikan pada Lampiran 19. Uji Fmenunjukkan
bahwa pada semua perlakuan tidak terdapat perbedaan yang
nyata pada panjang malai. Data beberapa komponen produksi
dan produksi disajikan pada Tabel 5, Histogram rata-rata
pPanjang malai disajikan pada'Ggmbar 3.

Jumlah gabah tiap malal, Data hasil pengamatan dan

sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 20. Uji F menun-
Jukkan bahwg terdapat perbedaan pada jumlah gabah tiap ma-
lai,

Pengujian BNJ Yang dilakukan menunjukkan bahwa perbe-
daan tersebut terdapat antara perlakuan kontrol dengan per-
lakuan lain, kecuali dengan perlakuan no.' 4 dan no. 7 (Ta-
bel 5). Penambahan Jerami maupun pupuk kéndang tidak ber-
pengaruh terhadap jumlah gabah tiap malai, bila dibanding-
kan dengan perlakuan pemupukan N, P, K,

Dari histogram rata-rata Jumlah gabah gabah tiap malai
(Gambar 4) terlihat bahwa walaupun secara statistilk tidak
- berpengaruh, tetapi bila dibandingkan dengan perlakuan pe-
mupukan N, P, K, pemberian Jerami maupun pupﬁk kandang me-
nunjukkan jumlah.gabah tiap malai yang lebih kecil antara

0.9% sampai 13.8%,

Bobot 1000 butir gabah isi, Data hasil pengamatan

dan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 21. Uji F
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada bobot 1000

butir gabah isi, pada semua perlakuan.
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Panjang malai, Data hasil pengamatan dan sidik ragam
Panjang malai disajikan pada Lampiran 19. Uji F menunjuk-
kan bahwa pada semua perlakuan tidak terdapat perbedaan
yang nyata pada panjang malai. Histogram ratas-rata panjang

malai disajikan pada Gambar 3.

Jumlah gabah tiap malai, Data hasil pengamatan dan
sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 20, Uji F menun-

Jjukkan bahwa terdapat perbedaan pada jumlah gabah tiap ma-
lai,

Pengujian BNJ yang dilakuksn menunjukkan bahwa perbe-
daan tersebut terdapat antara perliakuan kontrol dengan per-
lakuan lain, kecuali dengan perlakuan no. 4 dan no. 7 (Ta-
bel 5). Penambahan jerami maupun pupuk kandang tidak ber-
pengaruh terhadap jumlah gabah tiap malai,‘bila dibanding-
kan dengan perlakuan pemupukan N, P, K.

Dari histogram rata-rata jumlah gabah tiap malai
(Gambar 4) terlihat bahwa walaupun secara statistik tidak
berpengaruh, tetapi bila dibandingkan dengan perlakuan pe-
mupukan N, P, K, pemberian jerami maupun pupuk kandang me-
nunjukkan jumlah gabah tiap malai yang lebih kecil antara
0.9% sampai 13.8%.

Bobot 1000 butir gabah isi, Data hasil pengamatan

dan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 21. Uji ¥
menun jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada bobot 1000
butir gabah isi, pada semua perlakuan. Histogram bobot

1000 butir disajikan pada Gambar 5.
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Panjang malai (cm)

22
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Gambar 3. Rata-Rata Panjang Malai

tanpa pupuk

N, P, K tanpa jerami

N, P, K + jerami dibenamkan

NEUR

N, P, K + jerami dibakar
a = tanpa pupuk kandang b = dengan pupuk kandang 10 t/ha
¢ = dengan pupuk kandang 20 t/ha
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Persentase gabah hampa, Data hasil pengamatan dan
sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 22. Hasil uji
F menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada persen-
tase gabah hampa pada semua perlakuan, Histogram rata-ra-

ta persentase gabah hampa disajikan pada Gambar 6.

Rata-rata produksi tiap petak, Data hasil psngamatan

dan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 23, Hasil
uji F menunjukkan perbedaan produksi tiap petak.

Pengujian BNJ menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara perlaskuan tanpa pupuk dengan perlakuah lain, Se~
dangkan antara perlakuan pemupukan N, P, K dengan pemberi-
an jerami maupun pupuk kandang, tidak mengakibatkan perbe~
daan produksie.

Dari histogram rata~rata produksi tiap petak (Gambar
7) terlihat bahwa dibandingkan dengan perlakuan pemupukan
N, P, K, ternyata pemberian jerami maupun pupuk kandang
tidak mempengaruhi produksi tiap petak, kecualli perlakuan
no., 5, 6, dan 9 menunjukkan hasil yang lebih tinggi, ma-
sing-masing sebesar 9.7%, 6.0% dan 12.9%, meskipun secara

statistik tidak nyata.
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Pembahasan

A, DPengaruh pemberian jerami dalam bentuk segar dan diba-
kar serta pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman

Dalam percobaan ini hasil uji BNJ menunjukkan bahwa
baik pada tinggi tanaman maupun Jjumlah anakan, perbedaan
hanya terdapat antara perlakuan kontrol (tanpa pupuk) de-
ngan perlakuan lain. Sedangkan apabila dibandingkan dengan
perlakuan N, P, K, pemberian jerami (dibenamkan atau diba-~
kar) maupun pupuk kandang (10 t/ha atau 20 t/haf$tidak ber-
pengaruh terhadap tinggl tanaman, jumlah anakan tiap rum-
pun, saat berbunga merata dan saat panen.

Diduga hal ini disebabkan karena daya dukung tanah
sudah cukup tinggi, sehingga dengan pemupukan N, P, K ke-
butuhan hara tanaman sudah terpenuhi., Daya dukung tanah
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, lebih Jjelas dapatl
dilihat pada Tabel 2 dan 3. Dari data tersebut terlihat
bahwa antara perlakuan kontrol (tanpa pupuk) dengan bebera-
pa perlakuan N, P, K yang diberi jerami maupun pupuk kan-
dang (minggu ke 2, 3, 6, dan 8 pada tinggi tanaman dan un-
tuk semua umur pada jumlah anakan maupun anakan produktif),
tidak mengakibatkan perbedaan pada tinggi tanaman dan jum-
lah anakan produktif. Demikian pula dengan saat berbunga
merata.

Dari sidik ragam pada minggu ke enam {(Tabel Lampiran

5 dan 13) ternyata uji F tidak menunjukkan perbedaan ter-.

hadap tinggi tanaman maupun jumlak anaken. Menurut
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Surowinoto (1982) dan RICE (1966) pada umur ini tanaman
padi memasuki fase vegetatif lambat, yang dimulai dari sa-
at tercapainya jumlah tunas maksimum sampai keluarnya pri-
mordia. Dalam fase ini jumlah tunas berkurang, sedangkan
tinggi tanaman dan bobot. Jerami terus bertambah walaupun
tidak secepat pada fase vegetatif aktif.

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan pada umur
6 minggu dan 7 minggu setelah tanam, pada perlakuan jerami
maupun pupuk kandang, tampak daun tanaman menguning, seper-
ti gejala kekurangan N. Gejala ini hilang setelah dilaku-
kan pemupukan N ke tiga yang diberikan pada minggu ke tu-
Juh, Diduga hal ini disebabkan oleh adanya imobilisasi N ‘
oleh mikro organisme, dalam proses dekomposisi. Pada awal
dekomposisi, mikro organisme mengambil N dari tanah dan
secara bertahap melepaskannya kembali setelah proses dekom-
posisi berakhir. Pada saat itu dekomposisi menyebabkan
berkurangnya nitrogen yang tersedia bagi tanaman, yang bi-
asanya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Dei, 1970;
Anonymous, 1981; dan Ishizuka, 1982). Gejala tersebut
hilang setelah pemupukan N ke tiga, dan pada pertumbuhan
tanaman selanjutnya, daun kembali hijau seperti semula,

‘Dari Gambar 1 dan 2 juga dapat dilihat bahwa kowmbinasi
pemberian jerami dibenamkan dengan pupuk kandang memberi-
kan pengaruh negatif (walau secara statistik tidak nyata)
pada pertumbuhan tanaman, sebanding dengan bahan organik

yang diberikan. Diduga hal ini disebabkan oleh besarnya
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nitrogen tanah yang digunakan dalam proses dekomposisi
(Ishizuka, 1982). Semakin banyak bahan organik yang dibe-
rikan ke dalam tanah, semakin lama nitrogen diimobilisasi.
oleh jasad renik. Juga semakin besar nisbah C/N dari ba-
han organik, imobilisasi nitrogen semakin panjang (Soepar-
di, 1974).

Walaupun demikian berdasarkan uji BNJ yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa pemberian:jerami dan pupuk kandang
pada padl sawah tidak memberikan pengaruh buruk pada per-
tumbuhan tanaman,

B. Pengaruh pemberian jerami dalam bentuk segar dan diba-
kar serta pupuk kandang terhadap komponen produksi dan
produksi.

Produksi fanaman padi dapat ditentukan oleh komponen-
komponen produksinya seperti jumlah malai fiap rumpun, ke~
padataﬁrmalai, persentase gabah hampa, dan bobot 1000 bu-
tir gabah isi. Pada umumnya jumlah malai tiap rumpun di-
tentukan pada waktu fase vegetatif. ZXepadatan malai di-
tentukan pada fase reproduktif, sedangkan persentase gabah
hampa dan bobot 1000 butir gabah isi ditentukan pada fase
pemataﬁgan.

Uji statistik yang dilakukan terhadap komponen pro-
duksi panjang malai, bobot 1000 butir gabah isi, dan per-
sentase gabah'hampa, tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Sedangkan uji statistik yang dilakukan terhadap jumlah ga-
bah tiap malai dan produksi tiap petak, memberikan penga-

ruh “yang sangat nyata. Walaupun demikian uji BNJ yang
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dilakukan menunjukkan bahwa pada keduanya pengaruh terse-
but hanya terdapat antara kontrol dengan beberapa perlaku-
an lain, sedangkan pemberian jerami (dibenamkan atau diba-
kar) maupun pupuk kandang (10 t/ha atau 20 t/ha) pada pe=
mupukan N, P, K tidak memberikan pengaruh (Tabel 5).

Diduga salah satu faktornya adalah dengan pemberian
N, P, K sajazkebutuhan hara tanaman sudah tercukupi, se-
hingga pemberian jerami dan pupuk kandang tidak begitu ber-
pengaruh lagi. Hal ini kemungkinan juga dipengaruhi oleh
daya dukung tanah yang cukup baik., Selain itu, pada akhir
dekomposisi akan dibebaskan hara N, P, K dan unsur lain.
Dengan demikian pada saat itu cukup tersedia hara di dalanm
tanah. Dalam hal ini Keulen (1977) mengatakan bahwa kemam-
puan tanaman memanfaatkan hara terbatas. Apabila semua |
unsur cukup tersedia, kebutuhan air terpenuhi, terhindar
dari serangan hama dan penyakit, varietas memungkinkan,
terhindar daricangingscdan bebas dari gulma, maka tingkat
produksi tergantung pada intensitas penyinaran matahari
selama periode pertumbuhan.

Dalam periode percobaan ini intensitas matahari rata-
rata ﬁiap hari pada bulan Desember dan Januari adalzah
166.3 kal/cm2 dan 118.8 kal/cm2 (Pabel Lampiran 25)., Yoshi-
da (1981) menyatakan bahwa intensitas matahari 300 kal/
cma/hari rada fase reproduktif memungkinkan tanaman padi
menghasilkan 5 t/ha. Intensitas matahari kurang dari
300 kal/cma/hari pada fase pemasakan tidak mempengaruhi

perolehan hasil. Pengaruh intensitas matahari baru
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Tabel 5. Rata-Rata Komponen Prroduksi dan Produksi
wwmwmwsmu bwwwmwmwwmm. mwwwwbm.mwwmwx wmwmwczﬁww Gabah fampa \wmdMMQQWWWWEmmeH
(buah) (em) (butir) (gram) % Arc.SinV% (kg) (ton)
1. 9.93a 19.46. 99.67a 23.04 15.58 23.24 2.75a 2. 2
2. 13.07ab 2L.60 145.33b 24,14 11.99 20.23 6.19b 5.0
3. 12.93ab 20,75 135.33b 24 .69 13.41 21.46 6.15b 5.0
4. 13.03ab 2l1.11 130,00ab 23.79 4.47 22.33 6.15b 5.0
5. 14 .43 20.4)1 140,33Db 23.99 12.80 20,89 6.79b 5. 5
6. 12.77ab 21.11 141.00b 23.94 11.70 19.91 6.56b 5. 3
7. 11.70ab 19.68 125.33ad 24 .45 10.63 18.56 5.81b 4.7
8. 12.00ab 21.04 141.,00b 23,73 8.89 17.25 6.21b 5.0
9. 13.67b 21.49 144 .,00b 24,14 11.41 19.74  6.99b 5. 7
10, 12.63ab 21.06 141.33b 24,50 8.54 16.48 6.17b 5.0
Mo.05  3.72 - 378 . - | - 1.87

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf P = 0.05

Luas petak = 2.2 m x 5,6 m = 12,32 m2
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muncul bila produksinya di atas 5 t/ha. Dalam percobaan
ini produksi yang diperoleh berkisar 2.2 - 5.7 t/ha (Ta-
bel 5). Maka untuk tingkat produksi yang lebih tinggi,
intensitas matahari merupakan faktor pembatas.

Reﬁdahnya intensitas matahari, menyebabkan rendahnya
aktifitas fotosintesis, sehingga tanaman tidak mampu me-
manfaatkan hara lebih banyak lagi. Dengan demikian unsur
hara yang dibebaskan dari pemberian jerami maupun’ pupuk
kandang-tidak begitu berpengaruh,

Lebih lanjut Yoshida (1981) menyatakan bahwa penaung-
an selama fase reproduktif akan mempengaruhi jumlah bulir
yang terbentuk, sedangkan penaungan pada fase pengisian
akan mengurangi peréentase gabah isi. Dari pengamatan di
lapang secara visual, banyak dijumpai bulir yang gagal ter-
bentuk, berwarna coklat, dan tidak berisi. Hal ini mendu-
kung bahwa dalam percobaan ini, intensitas matahari meru-
pakan salah satu fakior pembatas.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pemberian
jerami maupun pupuk kandang pada pemupukan N, P, K tidak

berpengaruh pada produksi padl sawah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian jerami 10 t/ha pada pemupukan 90 kg N/ha,
60 kg P205/ha dan 50 kg Kao/ha, tidak berpengaruh baik ter-
hadap pertumbuhan maupun produksi padi sawah varietas
IR 36, bila dibandingkan dengan pemupukan N, P, K. Demi-
kian pula antara pemberian Jerami dalam bentuk segar dan
dibakar, tidak berbeda pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan produksi.

Pemberian pupuk kandang 10 t/ha maupun 20 t/ha pada
pemupukan N, P, K, tidak berpengaruh terhbadap pertumbuhan
dan produksi, bila dibandingkan dengan pemupukan N, P, K.
Demikian pula kombinasi pemberian Jjerami dan pupuk kandang
pada pemupukan N, P, K, juga tidakmberpengéruh terhadap
pertumbuhan dan produksi, bila dibandingkan dengan pemu-

pukan N, P, K.

Saran

Pada tanah percobaan ini, pemberian jerami atau pupuk
kandang belum diperlukan., Untuk mengetahui pengaruh pem-
berian Jerami dan pupuk kandang dalam jangka panjang, per-

lu dilakukan penelitian pada musim tanam berikutnya.
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Tabel Lampiran 1.

Tinggi Tanaman pada Umur Dua

40

Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Minggu
No. Perlakuan Blok 1 Bleok II Blok II1 Rata-rata
ctessresessenansen Cll woeeoescesssnnassoe
1. 30.4 30.6 31.8 30.93
S 2.4 344 35.2 34,00
3 34,1 32,8 32.3 33.07
L. 35.7 34.6 320 34,23
S. 34,0 32.2 32.8 33.00
6. 34.5 31.8 Sh.h 33,57
7. 3243 32.5 35.6 34.80
8. 35.3 33.5 35.6 34.80
9. 33.1 4.7 35.8 35.30
10, 35.2 34.7 35.8 35.23
KK = 2 . 83%
Sumber ¥
Reragaman db JK KT Fhit  tabel
5% 1%
Blok 2 5.702 2.851 2.076 3.55 6.0L
Perlakuan 9 37.552 4.172  3.039°  2.46  3.60
Galat 18 24,718 1.373
Total 29 29.972

*Berbeda pada taraf nyata 5%



Tabel Lampiran 2.
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Tinggi Tanaman pada Umur Tiga

Minggu
No. Perlakuan Blok I  Blok II  Blok III Rata-rata
........ seassnne COl sevevssavessvenssseas
1. 34,5 4.6 36.3 35.13
2. 36.2 37.1 39.1 37,47
3. 38.7 36.6 36.3 38.40
L. 39.7 37.8 38.2 38.57
5. 37 .9 36.6 36.3 36.93%
6. 37.8 36.5 40.1 38.13
7. 36.6 38.2 39,8 38,20
8. 39.2 38.1 41.2 39,50
9. 37 .9 37.1 39.4 38.13
10. 38.8 39.6 40 .4 29.60
KX = 2.85%
Sumber F
Keragaman db JK KT Fhit tabel
_ 5% 1%
Blok 2 12.481  6.241  5.422° 3.55 6.0l
Perlakuan 9 45.359 5.040  4.379" 2.46 3.60
Galat 18 20.719  1.151
Total 29 78.559

*Berbeda pada taraf nyata 5%
¥* %
Berbeda pada taraf nyata 1%
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Tinggl Tanaman pada Umur Empat
Minggu

No. Perlakuan Blok 1 Blok II Blok III Rata-rata

sesssssessr vy Cll secscevacssssessssce
1. _ 36.9 37.0 374 37.10
2. 43 .4 43.0 45.5 43.97
3. 4.4 L2 43.3 44.30
4. 45.7 L6 .6 46.3 46.20
5. 45.6 43.9 .1 i .53
6. hL .2 43.1 Ly 7 L4 .00
7 41.7 46,8 L7 .7 45.40
8. L4 .1 bl 4 48.9 45.77
9. 46,2 Ly L 5.2 45.27
10. 46.2 L1 47.6 45.97
KK = 3.77%
Sumber - F
Keragaman db JK KT Fiit tabel
5% 1%
Blok 2 10.286 5.143 1.847 3.55 6,01
Perlakuan 9 180.845 20.094  7.218" 2.46 3.60
Galat 18 50.104 2.784
Total 29 241.235

*

*
Berbeda pada taraf nyata 1%



Tabel Lampiran k.

L3

Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Tinggi Tanaman pada Umur Lima

Minggu
No,. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata-rata
................. Cll ae-oveee samnecnnes
1. 41.0 2.l 1.4 L1.50
2. 51.4 L8.2 52.7 50.77
e 53.4 50.4 20.4 51.40
L. 53.4 52.1 53.7 53.07
De 55.4 53.6 S3.4 54 .07
6. 50.0 48.7 S .2 50.97
7. 49.7 Sk .2 577 5% .87
8. 51.2 49.9 5h.3 51.80
9. 58.1 49.9 51.6 53%.20
10, S5L.3 50.2 56.2 53.57
KK = 4.57%
Sumber F .
Keragaman db JK KT Fhit tabel
5% 1%
Blok 2 36422 18.211 3.294 3.55 6.01
Perlakuan 9  367.988 40.888  7.397 2.46  3.60
Total 29 503.908

+*
Berbeda pada taraf nyata 1%
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Tabel Lampiran 5., Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Tinggil Tanaman pada Umur Enam
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata-rata

................. Cl assceveersnnransane

1. 48,9 50.8 50.0 49.90

2. 54.1 58 .9 60.0 57 67

3. 59.2 56.7 58.0 57 .97

4. S0.4 53.2 60.8 54 .90

D 63.5 62.3 52 44 59 .37

6. 57 4 50.8 62.8 57.00

e 56 .6 62.3 62.1 60.33

8. 60,0 56 .7 60.0 58.90

9. 66.3 57.5 59.8 61.13

10. 64 .0 57 .3 62.3 61.20

KK = 7.19

Sumber F

Keragaman db JK KT Fuit Atabe;i
5% 1%

Blok 2 23.928 11.964 0.691 3.55 6.01
Perlakuan 9 301.169 33.463 1.933 2.46  3.60
Galat 18 311.675 17.315

Total 29 636.772
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Tabel Lampiran 6. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Tinggi Tanaman pada Umur Tujuh
Minggu

No. Perlakuan Biok I Blok II Blok IIT Rata-rata

................. Cll wssessrsssesssssasce

A 55.9 58.5 55.3 56 .57

2. 67.5 69.5 66.8 67 .87

3. 67.0 6l Lt 69.3 66,90

L. 68.7 67 .6 66.9 67.73

5. 72.7 69.6 65.1 69.13

6e 65.9 6k .6 71.8 67 43

7. 63.0 20,2 68.6 67.27

8. 68 .4 67 .2 66.9 67 .50

9, 73 .4 66.9 69.8  70.03
10. 22.7 64.9 72.1 69.90

KK = L4.48%

Sumber . F
Keragaman db JK KT Fhit 5 tabell
Blok 2 7.971  3.985  O.442 3.5 6.01
Perlakuan 9 398,440 44,271 4,913 2.46  3.60
Galat 18  162.196 9.011
Total 29  568.607

*

*Berbeda pada taraf nyata 1%



Tabel Lampiran 7.
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Tinggi Tanaman pada Umur Delapan

Minggu
No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata~rata
oooooooooooooooo cm PP T

1. 64,7 68.2 66.2 66.37

2. 6.5 79.7 78.2 78,13

3, 74 .0 73.9 81.6 76.50

L, 777 80.4 75.0 7770

5. 80.6 76.5 7h.3 Y7 .13

6. 75.8 7249 79 .9 76.20

7 70.5 79.3 80 .6 76 .80

8. 72.1 75.2 77 3 74..87

g, 82.1 77 78.7 79.50
10. 73.8 75.2 82.5 7717

KK = 4.74%
Sumber ) F
Keragaman - db JK KT Foip — tabel
5% 1%

Blok 2 35.39% 17.696  1.36L  3.55 6.01
Perlakuan 9 321.550 35,728  2.754  2.46 3.60
Galat 18 233.507 12.973

Total 29 590.450

*
Berbeda pada taraf nyata 5%
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Tabel Lampiran 8. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Rata-rata Tinggi Tanaman Saat
Panen

No. Perlakuan Blok I Blok II Biok III Rata-rata

 ieseeessenasenas S .

1. 744..0 73.8 75.8 74 .53

2. 88.1 90.1 89.9 89 .37

3. 87.1 81.5 90.0 86.20

s 86.1 90.7 83.3 86.70

5. 93.1 84.9 8L.9 87 .63

6. 86.8 80.5 91.3 86.20

7. 82.9 82.1 91.4 85.46

8. 87 .7 83.8 85.4 85.63

9. 9.7 - 88.2 89.7 90.87

10. 92.0 83.8 93.1 89 .63

KK = 4.15%
Sumber _ F
Keragaman db JK KT Fhit tabel
5% 1%

Biok 2l 78 .469 39,234 3,06 2.55 6.01
Perlakuan 9 548.587 60.954  4.75 2.46  3.60
Galat 18 2%50.958 12.831
Total 27  858.014

**Berbeda pada taraf nyata 1%
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Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Dua
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata-rata

........... buah/TUNMPUL +.ceeevssvocvssss

1. 4.3 3.6 L.3 4,08

2. 4,1 4.0 3.8 3.97

3. 5.2 4.3 3.9 b 47

L. L.i 3.8 5 .53

5. L,2 5.0 L.,3 L ,50

6. 3.8 L.6 4.9 h43

?O 3-8 ‘-}95 L]-ol Ll-.ls

8. L,2 3.4 4.0 %.87

9. ' .7 3.8 3.4 3.97

10, L.,2 3.9 L.2 4,10

KK = 12,.44%

Sumber . F
Keragaman db JK XT Fhit __E%Eggg;i%__
Blok P 0.211 0.105 0.385 3.55 6.01
Perlakuan 9 1.736 0,193 0.706 2.46 3,60
Galat 18 4,923 0.273

Total 29 6.870
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Tabel Lampiran 10. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Tiga
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata~rata

escsessss buah/rumpun ...... Ceeeseeans .

1. 8.8 8.4 9.8 9.00

2' 909 7.3 8-7 8.63

3. 8.9 9.2 9.6 9.23

4. 8.9 8.0 8.8 8.57

50 10.6 10.? 8-1 9180

6. 8.6 8-9 903 8093

7 8.3 10.1 8.4 8.93

8. 8.8 8.9 9.0 8.90

9. 11.6 7.9 8.2 9.25

]:O- 905 9.1 806 9.08

KK = 11,29%
Sumber K F
Keragaman db KT Fo. tabel
e S |

Blok 2 1.944 0,972 0.935 3.55 6.01
Perlakuan 9 3.256 0.362 0.348 2.46 3.60
Galat 18 18.723 1.040
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Tabel Lampiran 11, Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Empat
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata~rata

LI I L B B B IR BURE B buah/rumpun L B B B K I N BB B BN K A

1. 12.6 15.4 13.6 13.20

2. 18.0 13.3 18.6 16.60

3. 18.6 16.9 16.7 17 .40

L, 16.4 13.9 21.0 17.10

5. 20.9 19.8 18.4 19.70

6. 16.9 16.1 20.0 17 .67

7. 15.7 19.1 20.3 18.33

8. 15.2 15,3 17.6 16.03

WG 22 .0 16.8 16.6 18.47

10. 18.3 i7.1 18.3 17 .90

KK = 11.66%

Sumber F
Keragaman db JK KT Fhit __g%gggg;i%_ﬂ
Blok 2 19.54L 9.772 2.42 3.55 6.01
Perlakuan 9 82.805 9.201 2.279 2.46 3,60
Galat i8 72.683 4,038

Total 29 175.032
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Tabel Lampiran 12, Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Lima
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok III Blok IIX Rata-rata

PPN 11 F=Y1 W5 o 1118 <13 § « E .
1. 16.1 14.2 15.1 15.13
2. 26.3 18.3 21.0 21.87
3. 2k .2 21.5 18.7 2L.47
L, 21L.7 16.5 22.0 20,07
5. 29.9 28.0 20.4 26.10
6. 22.7 20.0 19.6 20.77
7 a 22 .4 23.1 21.8 2243
8. 21.8 20.8 17.2 19,93
9. 28.5 2l.2 17 .7 2247
10, 2L .8 20,0 20.9 21.90
KK = 11.33%
Sumber Ft b
Keragaman db JK KT F . abel
e ST
Blok 2 107.723 53.861 9.323:* 3.55 6.01
Perlakuan 9 204,061 22,673 3.925 2.46 3.60
Galat 18 103,991 5.772
Total 29 415,975

*Berbeda pada taraf nyata 5%
*
Berbeda pada taraf nyata 1%

*



Tabel Lampiran 13.

Jumlah Anakan pada Umur Enam
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Minggu
No., Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata~rata
............ buah/Tumpun c.oevenvessosone
1. i6.2 15.0 16.1 15.77
2. 23.7 20.6 25.0 23.10
3. 21,9 24 .5 21L.5 22.63
L, 16.8 20.8 26.3 21.30
5. 28.0 27 .6 21.6 25.73
6. 21.5 23,0 25.4 23.30
7. 19.4 2h 4 23 .6 22 .47
8. 2l.z2 22 .9 2l.2 21.80
9. 26 .9 21.3 19.0 22.40
10. 22.9 22,0 24.2 23.03%
KK = 12.65%
Sumber F
Keragaman db JK KT Fhit tabe
‘ 5 1
Blok 2 1.455 0.726 0.09 3.55 6.01
Perlakuan 9 173.501 19.278 2.45 2.46 3,60
Galat 18 141.371 7 .854
Total 29 316.325
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Tabel Lampiran 14. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Tujuh
Minggu

No. Perlakuan Blok I Biok II1 Blok III Rata~-rata

Cereraesses buah/rumpun .. .,...000nn..

1. 14,1 15.4 15,0 14,17

2. 25 .k 19.9 19.6 20.97

3. 25.6 19.8 20,0 21,80

L, 19.9 17.0 22 .0 19.63

5. 28 .44 23.8 20.2 2413

6. 20,0 18.1 22.0 20,03

7. 17.3 19.8 21.7 19.60

8. 18,7 18.0 18.1 18.26

9. 25.6 20.4L 20.0 22,00

10. 25.2 19.1 22,0 : 21.43

KK = 10,94%

Sumber 3 F 5

Keragaman db K KT ) tabel
hit 5% 1%
"""" Blok 2 36.489 18.245 3.7 3.55  6.01

Perlakuan 9 192.683 21.409 4 .39 2.46 3,60
Galat 18 87 .838 4,880
Total 29 317.010

*Berbeda pada taraf nyata 5%

* %
Berbeda pada taraf nyata 1%
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Tabel Lampiran 15. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan pada Umur Delapan
Minggu

No. Perlakuan Blok I Blok ix Blok III Rata-rata

LR B0 BN BN NN BN BN R Y RN ) buah/rumpun ® S 8 0 s e b v da o r e

1. 15.8 12.7 16.4 15.67

2. 25.1 19.8 19.6 21.50

3. 20.9 18.6 19.2 19.57

4o 18.4 16.8 22.9 19.37

5. 29.1 27 .5 20.1 25.57

6. 21.0 16.3 22.1 19.80

7. 19.8 20.8 21.8 20.80

8. 18.0 17 .6 17 .4 17 .67

9. 25.9 20.8 18.1 21.60
10, 26.8 19.1 19.3 21.73

KK = 13.52%

Sumber F
Keragaman db JK KT Fhit __3%3ggg;i%_ﬂ
Blok 2  52.249 26,124 3.48 3.55 6.01
Perlakuan 9 210.574 23,398  3.12  2.46  3.60
Galat 18 135.131 7.507
Total 29 397,954

*
Berbeda pada taraf nyata 5%
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Tabel Lampiran 16. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Anakan Produktif

No. Perlakuan Blok T Blok IT Blok III Rata-ratsa

v rerenans buah/rumpun  ......cceenenn

1, 10.1 8.7 11.0 9.93

2. 13.5 12.8 12.9 13.07

3. 13.1 12.6 13.1 12.93

L. 11.5 14.1 13.5 13,03

5. 17.1 14.0 12.2 1L .43

6. 12.9 13.1 12.3% 12.77

7. 12.7 10.1 12.3 11.70

8. 12.2 13.5 10.3 12.00

9. 15.1 13.9 12.0 13,67
10.. 13.8 12.1 12.0 12.63

KK = 10.44%

Sumbker . F .
Keragaman d JK KT F . tabel
Blok 2 12.95%  6.477  4.02°  3.55  6.01
Perlakuan 9 39.968 L.4hl  2.75 2.46  3.60
Galat 18 29.037  1.613
Total 29 75.482

*Berbeda pada taraf nyata 5%
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Tabel Lampiran 17. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Saat Berbunga Merata (HST)

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata~rata

.............. BAarl @it erriontnsncens

1 57 57 57 57.00

2. 60 60 58 59.33

3 59 58 58 58.33%

4 59 59 59 59.00

S 61 60 58 59.67

6. 59 59 59 59.00

7 60 59 57 58.67

8. 59 59 58 58.33

9 58 60 58 58.33

10. 59 57 57 57 .67

KK = 1.17%

Sumber b F b
Keragaman d JK KT ¥ . tabel
Blok 2 5.6 2.8 6.0 3,55  §.01
Perlakuan 9 14.3% 1.589 34T 2.46 3,60
Galat 18 8.4 0.467
Total 29  28.3

*Berbeda pada taraf nyata 5%
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Tabel Lampiran 18. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Saat Panen (HST)

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok II1 Rata-Rata

................ Bari cveeeeceerecncnanane
1 89 89 89 89.00
2 83 90 93 92.00
3 95 91 94 93,33
4 93 91 94 92.67
5 93 g1 94 92.67
6 83 g1 oI 92 .67
7 S0 90 94 91.33
8 93 93 94 93.33
9 90 90 94 91.33
10 93 91 I 92.67
KK = 1.11%
EZ?Z;Zman db JK KT Fiit 5;tabell%
Blok 2 36.600 18,300 17.58°° 3.55 6.01
Perlakuan 9 45.367  S.041  L.84 " 2.46  3.60
Galat 18  18.733  1.041
Total 29 100.700

**Berbeda pada taraf nyata 1%
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Tabel Lampiran 19. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Panjang Malail

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok III Rata-rata

Tes s e se s s snsarsen o] 11 R s s a s s sesue

1. 19.46 19.32 19.60 19.46

2. 21.15 21.96 21.70 21.60

3. 20.61 21.49 20.15 20.75

b, 21.65 22 .29 19.38 21.11

5. 20.93 20.38 19.92 20.41

6. i 21.31 20.60 21.43 21.11

7. 19.29 18.89 20.89 19.68

8. 21,70 21.65 19.99 21.04

9. 20.79 20.27 21.11 21.49

10. 20.79 20.27 22.12 21.06

KK = 4.22%

Sumber . F
Keragaman db JK KT Fhit 5 tabell
Blok 2 0.454 0.227 0.30 3.55 6.01
Perlakuan 9 13.891  1.543 2.01 2.46 3,60
Galat 18 13,817 0.767

Total 29 20.162
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Tabel Lampiran 20. Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Jumlah Gabah/Malai

No. Perlakuan Biok I Blok II Blok III Rata-rata

............... BUtir e.eeenccenccnsnss
1. 107 92 100 39 .67
2. 14k 142 150 145,33
3. 1L ik 118 135.33
L, 130 135 125 130.00
5 148 139 134 140.35
6. 148 130 145 141.00
7 112 116 148 125.33%
8 148 135 140 141.00
9. , 151 145 136 144 .00
10. 152 122 150 141 .33
KK = 8.08%
Sumber P
Keragaman db JK KT Fhit tabel
5% 1%
Blok 2 35%.867 179.933 1.50 3.55 6.01
Perlakuan 9 5072.667 563.630  4.78 2.46  3.60
Galat 18 2122.133% 117.896
Total 29 7548.667

**Berbeda pada taraf nyata 1%



Tabel Lampiran 21.
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Bobot 1000 Butir Gabah Isi

No. Perlakuan Blok 1 Blok II Blok III Rata-rata

L. 23 .037 23.13%7 22.981 23.052

2 24,140 24,164 24,188 24 164

3. 24,685 23.769 24.012 24.155

4, 23.791 23 .606 24 .268 23.888

5. 23.989 24 .140 24,268 24.132

6. 23.940 2L .5%6 235,931 24,136

7 24 451 2l 662 2k LOY7 24,387

8. 23.733 23.919 24,071 23%.908

9. 2L .135 2L 163 23.954 24,084
10. 24 499 23.906 23.878 24,094

KK = 1.76%

Sumber F

Keragaman . db JK KT Fhit tabel
: 5% 1%

Blok 2 0.032 0.016 0.10 32.55 6,01
Perlakuan 9 3.518 0.391 2.35 2.46 3.60
Galat 18 2.998 0.167
Total 29 6.5u8




Tabel Lampiran 22.
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam
Persentase Gabhah Hampa

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok IIX Rata~-rata
............ Arc.sin VX% .. vvvivrnncan
i. 24 .65 25.50 21.56 23.24
2 19.37 19,19 22 .14 20.23
3. 22.95 19.28 22.1h 21.46
L. 2l.13 23.81 22.06 22.33
5. 20.00 23.11 19.55 20,89
6. 23.30 17.26 20,18 19.91
T 20,09 22.30 13.81 18.73
8. 18.91 14.30 18.53% 17.24
9. 20.96 19.91 18.34 19.74
10. 20.53 10.47 18 .44 16.48
Sumber 7
Keragaman db JK KT Fhit - “tabel
5% 1%
Blok 2 17.615 8.808 1.17 3.55 6.01
Perlakuan g 121.587 13.510 1.79 2.46 3,60
Galat 18 135.93% 7 .552
Total 29 275.135




Tabel Lampiran 23.
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Hasil Pengamatan dan Sidik Ragam

Rata~rata Produksi Tiap Petak

No. Perlakuan Blok I Blok II Blok IIT Rata-rata
............... KE  cvevennniennnananas

1, 2.721 2.719 2.795 2,745

2. 6.443 5477 6.651 6.190

3. 5.856 5.057 7.541 6.151

L. 6.147 5.788 6.524 6.153

5. 7.199 6.475 6.701 6.792

6. 7 .249 5.362 7.069 6.560

7. L.522 6.237 6.694 5.814

8. 5.985 5,610 7 Olly 6.213

9. 7.193% 7.132 6.638 6.990

10 6.288 5.697 6.532 6.172

KK = 10.70%

Sunber F

Keragaman db JK KT F . tabel
hit 5% 1%

Blok 2 3.941  1.871 L.57  3.55 6.01
Perlakuan 9 38.094 4.233 10.32 2.46  3.60
Galat 18 7377 0.410
Total 29 49.212

*
Berbeda pada taraf nyata 5%

*

*
Berbeda pada taraf nyata 1%



Lampiran 24. Deskripsi

Asal

Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produktif
Warna Kaki
Warna Batang
Warna Telinga Daun
Iidah Daun
Daun

Muka Daun

Posisi Daun

Warna
Warna

Daun Bendera
Warna Gabah

Bentuk Gabah
Kerontokan

Kerebahan

Rasa Nasi

Potensi Hasil

Ketahanan terhadap Hama

Ketahanan terhadap Penyakit

Sumber :

63

Varietas Padi IR 36

L3

Perkawinan antara IR 1517 -

228/IR 244/0. nivera///CR
94 - 13

110 - 120 hari

Tegak

70 - 80 cm

Sedang (14 - 19 batang)
Hijau

: Hijau

: Tidak
: Tidak

berwarna
Berwarna

: Hijau

: Kasar
: Tegak
: Tegak
: Kuning bersih, ujung gabah

sewaria:

: Ramping dan agak panjang

: Mudzh rontok '

: Tahan

: Kurang

: 4.0 - 4.5 t/ha gabah kering
: Tahan terhadap Wereng Coklat

Biotipe 1, Biotipe 2, dan
Wereng Hijau

: Tahan terhadap Virus Kerdil

Rumput dan Bakteri Daun
(Xanthomonas oryzae)

Cukup tahan terhadap Blast
(Piricularis orxzae?

Agak tahan terhadap Busuk
Pelepah (Rhizoctonia solani)
dan Bakteri Daun Bergaris
(Xanthomonas translucens)

Badan Benih Nasional (1983)
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Tabel Lampiran 25. Data Curah Hujan dan Intensitas Penyinaran
Matahari di Wilayah Darmaga Bogor Bulan
Nopember 1983 sampai dengan Januari 1984

Tgl. Nop. 83 Des .83 Jan.84 Nop.83 Des.83 Jan.84
........... MM 4 eeevnnens cons cal/cﬁa/hr e
1 64 3 7 185.9 140.1 38.6
2 39 - 9 185.9 214 .5 -
3. 53 1 35 185.9 164.5 216.4
4 3 - 2 185.9 174.5 37.2
5 1 - 23 118.7 214.5 79 .4
6 3 - 18 143.0 217 .4 -
7 35 - 73 128.7 17.8 36.7
8 - 3 5 157 .3 236.0 100.1
10 2 L 8 150.,2 185.9 85.8
11 3 1 6 141.6 154 .4 95.0
12 13 56 - 128.7 128.7 72.5
13 I I 14 163,0 131.6 114 .4
14 ttu 21 13 167.3 93,0 100,11
15 - 35 16 220.0 214.5 143.,0
16 - 12 24 193.1 217 .4 72.5
17 b 5 0 155.9 143.0 147.3
18 - - - 103.0 100.1 107 .3
19 9 3 9 151.6 213.1 145.9
20 29 - - 0 153.0 197 .3 197.3
- 21 - 9 - 121.6 157.3 121.6
22 - 12 - 154 .4 197 .3 193,1
25 16 -~ 2 185.9 94 .4 213.1
24 ttu 2 - 157 .3 88.7 143.,0
25 ttu 15 8 107 .3 151.6 L2 .9
26 2 2 22 128.7 148.,7 150.2
27 3 1L 4 128.7 78.7 21.5
28 10 37 42 107 .3 78.7 200.2
29 1 14 3 151.6 214.,5 171.6
30 2 - 0 110.1 197 .3 207 4
31 0 5 200,2 128.7
Jumlah 300 25% 382
Rata~rata 150.5 66,3 118.8
Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika Balai Wilayah II

Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor
Elevasi = 250 m Garis Lintang = 06°30'LS Garis Bujur 106°45'BT



Lampiran 26.
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Denah Petals Percobaan di Lapang

I I1 II1
> 7 5 5 b4
L 2 9 8 9 6
6 k 6 3 10
10 1 1 3 1 7
5 2 10 2 8
o
Keterangan
1, tanpa pupuk N, P, K B T
2. pupuk N, P, K S
%, pupuk N, P, K + pupuk kandang 10 t/ha
4, pupuk N, P, K + pupuk kandang 20 t/ha
5. pupuk N, P, K + jerami dibenamkan
6. pupuk N, P, K + jerami dibenamkan + pupuk kandang 10 t/ha
7. . pupuk N, P, K + jerami dibenamkan + pupuk kandang 20 t/ha
8. pupuk N, P, K + jerami dibakar
9. pupuk N, P, K + jerami dibakar + pupuk kandang 10 t/ha
10. pupuk N, P, K + jerami dibakar + pupuk kandang 20 t/ha
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